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ABSTRAK
Fluktuasi produktivitas perikanan pukat cincin mini di Jepara yang semakin menurun
disebabkan oleh terjadinya padat tangkap dan kelimpahan ikan. Faktor padat tangkap berhubungan
dengan jumlah upaya penangkapan sedangkan kelimpahan ikan berhubungan erat dengan
fluktuasi musim penangkapannya. Musim penangkapan sangat berpengaruh terhadap efektivitas
pengoperasian pukat cincin mini di Jepara. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pola
pengoperasian pukat cincin mini di Jepara kaitannya dengan indeks musim penangkapan (IMP)
dan pengoperasian (jumlah upaya penangkapan) sesuai hasil tangkapan dominannya serta
memberikan rekomendasi musim pengoperasian yang tepat (efektif). Data berupa laporan bulanan
TPI Ujungbatu, Kabupaten Jepara selama lima tahun, yaitu mulai dari tahun 2015-2019 yang
meliputi data produksi ikan tangkapan dominan dan upaya penangkapan dari pukat cincin mini.
Tangkapan dominan pukat cincin mini Jepara berupa ikan kembung (Rastrelliger spp.), layang
(Decapterus spp.) dan cumi-cumi (Loligo spp.). Data diolah menjadi CPUE masing-masing ikan
dominan dan dianalisis dengan metode rata-rata bergerak untuk memperoleh nilai IMP. Grafik nilai
IMP kemudian dioverlay dengan data upaya penangkapan. Pola pengoperasian pukat cincin mini
Jepara yang menunjukan respon nelayan berlebih dibanding IMP ikan, yaitu bulan Februari-April,
Agustus-September dan November. Kondisi ini disebabkan minimnya informasi musim kelimpahan
ikan dan keadaan alam yang sangat dinamis. Pengoperasian pukat cincin mini Jepara yang efektif terjadi
pada bulan Februari (cumi-cumi), Juni-Juli (ikan kembung) sertaAgustus dan Oktober (ikan layang).
Kata Kunci: IMP; pukat cincin mini; upaya penangkapan; Jepara
ABSTRACT
Because of overfishing and the dynamic of the fish abundance, the purse seiners in Jepara
sharply decreased. Overfishing is related to effort while the fish abundance is closely linked to the
fluctuation of the fishing season. The fishing season greatly affected the effectiveness of mini purse
seines operating in Jepara. The objective of the study was to evaluate the pattern of mini purse
seine operating in Jepara based on IMP and operating seasons (effort) according to the dominant
fish and recommendation for preciseness operating season (effective). The data were collected by
the TPI Ujungbatu in 2015-2019, comprising data from the dominant fish production and effort of
mini purse seine Jepara. The dominant catch of mini purse seine Jepara are short mackerel,
scads, and squids. Data were processed into CPUE of each of the dominant fish and analysed by
moving average methods to get the score of season index (IMP). The diagram of IMP then overlaid
with the diagram of effort. The result showed that the response of mini purse seine fishermen were
higher than IMP fishes, consisting February-April, August-September, and November. It was due
to the shortage of information for the fish abundance season and particularly dynamic state of
nature. The effective operation of mini purse seine Jepara occurred in February (squids), June-July
(short mackerels), and August and October (scads).
Keywords: IMP; mini purse seine; effort; Jepara
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PENDAHULUAN
Laut Jawa (WPP NRI 712) banyak memberi
manfaat ekonomi bagi penduduk di sekitarnya,
diantaranya nelayan. Salah satu wilayah yang
berbatasan langsung dengan Laut Jawa adalah
Kabupaten Jepara (DKP Jepara, 2015). Hal ini
menjadikan banyak masyarakat pantai Jepara
berprofesi sebagai nelayan dengan melakukan operasi
penangkapan ikan sebatas di perairan pesisir Jepara
(Hertanto et al., 2013). Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
Ujungbatu merupakan sentra pendaratan ikan
khususnya bagi nelayan Kabupaten Jepara dan
sebagian nelayan Rembang.
Tercatat sebanyak 1673 unit alat penangkapan
ikan (API) berbasis dan mendaratkan ikan hasil
tangkapannya di TPI Ujungbatu.API tersebut meliputi
pukat kantong (85 unit), pukat cincin (24 unit), jaring
insang (388 unit), pancing (176 unit) dan bubu (1000
unit). Diantara API tersebut adalah pukat cincin mini
yang memberikan sumbangan terbesar terhadap
produksi ikan diTPI Ujungbatu. Target tangkapan pukat
cincin mini tersebut adalah jenis ikan pelagis kecil
seperti ikan kembung (Rastrelliger spp.), juwi
(Sardinella spp.), layang (Decapterus spp.) dan cumi-
cumi (Loligo spp.) (Pujianto et al., 2013; DKP
Kabupaten Jepara, 2015).
Secara umum, status sumberdaya ikan termasuk
pelagis kecil di Laut Jawa, tepatnya pantai utara Jawa
Tengah telah mengalami padat tangkap (Suharno &
Widayati, 2015). Selanjutnya Suman et al. (2018) juga
menyatakan hal senada bahwa telah terjadi lebih
tangkap (overfishing) dalam pemanfaatan
sumberdaya ikan Laut Jawa. Kondisi padat tangkap
dan lebih tangkap tersebut diindikasikan dengan hasil
tangkapan kapal pukat cincin mini sebagai alat
penangkapan utama ikan pelagis kecil yang semakin
rendah. Selama kurun waktu lima tahun terakhir yaitu
dari 2.182.834 kg (2015) menjadi 257.425 kg (2019)
atau menurun sebesar 88,21% (DKP Kabupaten
Jepara, 20).
Selain telah terjadi padat tangkap dan lebih
tangkap, menurunnya hasil tangkapan pukat cincin
mini di Kabupaten Jepara diduga disebabkan oleh
penurunan stok ikan di suatu perairan. Kelimpahan
ikan berhubungan dengan keperluan migrasi ikan
(Chodriyah & Hariati, 2010) dan dipengaruhi oleh faktor
lingkungan (Wiyono, 2001) sehingga terjadi fluktuasi
musim penangkapan. Informasi mengenai musim
penangkapan ikan berkaitan erat dengan efektivitas
pengoperasian pukat cincin mini, karena memberikan
keuntungan ekonomi tanpa merusak kelestarian
sumberdaya ikan (Hamka & Rais, 2016). Akan tetapi,
informasi tersebut masih minim diketahui oleh nelayan
pukat cincin mini di Kabupaten Jepara. Guna
memperkecil peluang kegagalan operasi
penangkapan ikan oleh nelayan pukat cincin mini di
Kabupaten Jepara, maka diperlukan suatu informasi
yang lengkap yang mampu menjelaskan hubungan
antara pengoperasian pukat cincin mini yaitu upaya
penangkapan (effort) dan musim penangkapan ikan
yang disaj ikan dalam bentuk Indeks Musim
Penangkapan (IMP). Penelitian ini bertujuan untuk:
a) mengevaluasi pola pengoperasian pukat cincin mini
di Jepara kaitannya dengan pola perubahan temporal/
musim ikan dan pengoperasian (jumlah effort) sesuai
dengan tangkapan dominannya; serta b) memberikan
solusi optimasi musim pengoperasian pukat cincin
mini di Jepara.
Gambar 1. Peta menunjukkan lokasi penelitian perikanan pukat cincin mini di Jepara.
Figure 1. Map showing study site of mini purse seine fisheries in Jepara.
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BAHAN DAN METODE
Data yang digunakan adalah laporan bulanan yang
meliputi hasil tangkapan dan upaya penangkapan
(effort) pukat cincin mini dari Kabupaten Jepara yang
mendaratkan hasil tangkapan di TPI Ujungbatu
selama lima tahun (2015-2019). Data ini diolah terlebih
dahulu dengan penentuan proporsi untuk memisahkan
hasil tangkapan antara pukat cincin Kabupaten Jepara
dan lainnya. Hasil tangkapan didominasi ikan
kembung (Rastrelliger spp.), layang (Decapterus
spp.) dan cumi-cumi (Loligo spp.). Data effort berupa
jumlah pukat cincin mini yang beroperasi di laut (trip)
dalam setiap bulan.
Data produksi dan upaya penangkapan (effort)
dianalisis untuk mendapatkan nilai Catch per Unit
Effort (CPUE) dan nilai IMP. Pengolahan data
dilakukan menggunakan Microsoft Excel. IMP
dianalisis menggunakan metode rata-rata bergerak
(moving average), sebagaimana diutarakan oleh Dajan
(1983) yang dimodifikasi oleh Wiyono (2001) sebagai
berikut:
























e. Menyusun nilai rasio rata-rata dalam suatu matriks
berukuran i x j yang disusun untuk setiap bulan,
dimulai dari bulan Januari tahun 2015 hingga
Desember 2019














h. Indeks musim penangkapan
Idealnya jumlah rasio rata-rata bulanan JRBB sama
dengan 1200, namun
karena banyak faktor sehingga menyebabkan
JRBB tidak selalu sama dengan
1200. Oleh karena itu nilai rasio rata-rata bulanan
harus dikoreksi dengan suatu























Nilai IMP dari masing-masing jenis ikan dominan
akan ditunjukan dalam bentuk diagram garis, sehingga
terlihat pola musim penangkapannya. Data effort juga
ditunjukan dalam bentuk diagram (pola musim
pengoperasian kapal). Kedua pola yang sudah
terbentuk dioverlay, kemudian dianalisis secara
deskriptif dengan menjelaskan respon nelayan
terhadap IMP. Data cuaca mengenai curah hujan dan
jumlah hari hujan juga ditambahkan sebagai data
pendukung yang bersumber dari BPS Kabupaten
Jepara. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif yang mendeskripsikan efektivitas
pengoperasain pukat cincin mini di Jepara berdasarkan
musim pengoperasian (effort) dan musim ikan (IMP).
Efektivitas pengoperasian menjelaskan tepat tidaknya
(cepat-sesuai-lambat) respon nelayan (musim
pengoperasian) terhadap musim ikan (IMP ikan
dominan) yang dinilai berdasarkan indikator di bawah
ini;
· Effort > IMP ikan : respon nelayan berlebih
(cepat)
· Effort = IMP ikan : respon nelayan seimbang
(sesuai/tepat)




Perikanan Pukat Cincin Mini di Kabupaten Jepara
Perikanan pukat cincin mini di Kabupaten Jepara
yang berbasis di Desa Ujungbatu dan Jobokuto,
mendaratkan hasil tangkapan di TPI Ujungbatu. Pukat
cincin mini tersebut dioperasikan menggunakan kapal
ukuran 16-21 GT dengan alat bantu penangkapan
berupa lampu (tanpa rumpon). Pada umumnya pukat
cincin mini tersebut tidak menggunakan GPS dan fish
finder. Keahlian nahkoda merupakan salah satu faktor
utama keberhasilan pengoperasian pukat cincin mini
di Kabupaten Jepara. Daerah operasi penangkapan
Evaluasi Pola … Pukat Cincin Mini di TPI Ujungbatu, Jepara, Jawa Tengah (Wijayanti, S.O., et al)
J.Lit.Perikan.Ind. Vol.27 No.1 Maret 2021:
16
Copyright © 2021, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
(fishing ground) hanya berlokasi di sekitar perairan
Jepara dengan sistem trip harian (one day fishing)
yaitu berangkat sore (16.00 WIB), melakukan operasi
penangkapan malam hari dan pulang waktu pagi
(04.30 WIB).
Hasil tangkapan dominan meliputi ikan kembung
(Rastrelliger spp.) sebesar 62.76%, diikuti ikan layang
(Decapterus spp.) dan cumi-cumi (Loligo spp.).
Fluktuasi hasil tangkapan berkaitan erat dengan
banyak sedikitnya jumlah effort. Hubungan produksi
dan effort mengalami trend yang cenderung menurun.
Meskipun demikian, terlihat beberapa kondisi yang
berbeda seperti penurunan trip (2016-2017) namun
produksi relatif sama, sedangkan pada tahun 2018-
2019 terjadi peningkatan trip namun produksi menurun
(Gambar 2).
Gambar 2. Produksi dan upaya penangkapan dari pukat cincin mini Jepara tahun 2015-2019.
Figure 2. Production and effort of mini purse seine at Jepara in 2015-2019.
Musim Penangkapan Ikan
Ikan hasil tangkapan yang didaratkan di TPI
Ujungbatu Jepara berasal dari berbagai alat
penangkapan ikan, yaitu pukat cincin mini, payang
dan arad yang masih aktif beroperasi. Namun, data
hasil tangkapan yang tercatat di laporan TPI hanya
berasal dari hasil tangkapan pukat cincin mini dan
payang. Perikanan pukat cincin mini yang
mendarakan hasil tangkapan di TPI Ujungbatu terdiri
dari kapal perikanan berasal dari Kabupaten Jepara
dan Rembang. Hasil tangkapan dominan dari
perikanan pukat cincin mini Jepara yang didaratkan
di TPI Ujungbatu adalah ikan kembung (62,76%), ikan
layang (32,17%) dan cumi-cumi (5,07%).
Cumi-cumi (Loligo spp.)
Berdasarkan hasil penelitian, musim penangkapan
cumi-cumi di perairan Jepara terjadi hampir sepanjang
tahun yang meliputi bulan Januari, Februari,April, Mei,
Juli dan Oktober (Gambar 3). Sesuai dengan
pernyataan Triharyuni & Puspasari (2012) musim
penangkapan cumi-cumi di perairan Utara Jawa yang
didaratkan di Kabupaten Rembang terjadi pada bulan
Maret sampai Mei dan November. Perbedaan yang
terlihat jelas terjadi bulan Januari dan Februari yang
tergolong dalam musim barat. Bulan Januari dan
Februari tergolong musim penangkapan cumi-cumi
di Jepara, namun bukan musim di perairan Rembang
padahal masih dalam satu wilayah perairan Utara
Jawa. Kondisi ini diduga karena karakteristik (GT
kapal) dan jumlah effort (trip) pukat cincin mini yang
berbeda, sehingga menghasilkan perbandingan nilai
CPUE yang berbeda pula di setiap bulannya, dimana
CPUE berhubungan erat dalam penentuan nilai IMP.
Zamroni et al. (2021) menyatakan bahwa ukuran pukat
cincin mini Rembang 25-30 GT. Sedangkan
berdasarkan penelitian, pukat cincin mini di Jepara
rata-rata berukuran 19 GT. Meskipun nilai CPUE pukat
cincin mini Rembang lebih besar dibanding Jepara,
namun bulan-bulan di musim barat bukan tergolong
musim cumi-cumi di perairan Rembang. Sedangkan
trip pukat cincin mini di Jepara terlihat relatif sama
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Gambar 3. Distribusi bulanan upaya penangkapan dan indeks musim penangkapan (IMP) cumi-cumi.
Figure 3. Monthly distribution of effort and fishing season index of squids.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bulan
Februari mencapai kesesuaian waktu antara IMP
cumi-cumi dan pengoperasian (effort) pukat cincin
mini Jepara. Keadaan ini diartikan bahwa respon
nelayan sudah tepat. Sedangkan untuk bulan lainnya
masih mengalami ketidak sesuaian. Pada bulan
Januari, Mei, Juli, Oktober dan Desember ditunjukkan
bahwa respon nelayan masih lambat. Sedangkan
respon nelayan yang berlebihan terjadi pada bulan
Maret-April, Juni,Agustus-September dan November
karena jumlah effort lebih tinggi dibanding musim cumi-
cumi (Gambar 3). Ketidaksesuaian antara respon
nelayan terhadap IMP dapat terjadi karena kurangnya
pemahaman nahkoda mengenai musim ketersediaan
ikan target di perairan. Selain itu, Puspasari dan
Triharyuni (2013) juga menambahkan bahwa musim
pemijahan cumi-cumi (Juni-September) bersamaan
dengan tingginya effort yang dilakukan oleh nelayan
pukat cincin mini. Keadaan ini diartikan bahwa respon
nelayan berlebihan terhadap IMP cumi-cumi.
Sehingga mengakibatkan tingginya tekanan
penangkapan populasi ikan dan berdampak pada
degradasi sumberdaya cumi-cumi di perairan,
khususnya perairan Jepara dan sekitarnya.
Ikan Kembung (Rastrelliger spp.)
Musim penangkapan ikan kembung terjadi pada
bulan April sampai dengan Agustus (Gambar 4).
Bardiyanto & Kasa (2012) mengungkapan indeks
musim tangkapan ikan kembung di Laut Jawa
meningkat mulai April hingga Agustus. Pernyataan
ini berkorelasi dengan hasil penelitian, dimana nilai
IMP > 1 mulai April sampai Agustus, meskipun
trendnya tidak naik. Ketersediaan stok ikan di perairan
berjalan dinamis karena dipengaruhi oleh banyak
faktor, seperti kelimpahan ikan akibat perairan yang
subur. Chodriyah & Hariati (2010) menyebutkan bahwa
Laut Jawa pada musim timur mengalami kondisi
perairan yang subur karena terbawanya unsur hara
dari upwelling di Laut Banda. Kontras dengan musim
timur, Malik (2020) menambahkan bahwa rata-rata
gelombang setinggi 1,25 – 2.5 m terjadi di perairan
pesisir Pantura terjadi pada bulan Desember dan
Januari (musim barat). Bahkan menurut data BMKG
Stasiun Meteorologi Maritim Tanjung Emas, bulan
Desember yang merupakan mulainya musim barat
mengalami kondisi tinggi gelombang hingga 4 m di
perairan Utara Jawa Tengah. Hal ini mengakibatkan
effort pukat cincin mini Jepara terlihat lebih sedikit
dibanding bulan lainnya (Gambar 4).
Pola perkembangan upaya penangkapan (effort)
dan IMP ikan kembung oleh pukat cincin mini Jepara
terlihat lebih landai dibanding pada ikan layang dan
cumi-cumi. Bulan Juni-Juli terjadi kesesuaian waktu
pengoperasian pukat cincin mini Jepara terhadap IMP
kembung. Respon nelayan menunjukkan ketepatan
waktu pengoperasian sehingga menghasilkan
tangkapan kembung yang optimal. Pada bulan Mei
terjadi ketidak sesuaian waktu pengoperasian pukat
cincin mini Jepara terdahap IMP kembung. Hal ini
terlihat dari effort lebih kecil dibanding IMP kembung
(Gambar 4). Keadaan demikian mengartikan bahwa
kurang cepatnya respon nelayan terhadap kelimpahan
ikan kembung. Pada bulan lainnya mengalami
kelebihan effort dalam pengoperasian pukat cincin
mini. Kondisi pada bulan ini menunjukkan bahwa
respon nelayan terlalu cepat dalam memanfaatkan
sumberdaya ikan kembung yang terbatas (IMP < 1).
Diduga kelimpahan ikan kembung di perairan Pantura
mengalami degradasi karena tekanan penangkapan
yang tinggi oleh pukat cincin mini dari daerah di
sekitarnya, seperti Pekalongan, Rembang, Brebes
bahkan nelayan pukat cincin Jawa Timur. Zamroni et
al. (2021) menambahkan bahwa sasaran utama
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eksploitasi pukat cincin mini di perairan Utara Jawa
adalah ikan kembung, sehingga mengakibatkan
tekanan penangkapan yang tinggi terhadap
sumberdaya tersebut.
Ikan Layang (Decapterus spp.)
Indeks musim penangkapan ikan layang pada
bulan Mei menunjukkan nilai tertinggi dibanding bulan
lainnya. Sedangkan Januari adalah titik terendah dari
penangkapannya. Musim ikan layang di perairan
Jepara meliputi bulan April sampai Oktober kecuali
bulan Juni. Wahyu et al. (2011) membenarkan bahwa
penangkapan ikan layang di Laut Jawa mengalami
penurunan tangkapan pada bulan Januari dan Februari
(bulan paceklik).
Gambar 4. Distribusi bulanan upaya penangkapan dan indeks musim penangkapan (IMP) kembung.
Figure 4. Monthly distribution of effort and fishing season index of short mackarels.
Gambar 5. Distribusi bulanan upaya penangkapan dan indeks musim penangkapan (IMP) layang.
Figure 5. Monthly distribution of effort and fishing season index of scads.
Berdasarkan penelitian, distribusi effort dan IMP
ikan layang mencapai keadaan seimbang pada bulan
Agustus, Oktober dan Desember. Namun, bulan
Desember menunjukkan kondisi bukan musim ikan
layang di perairan Jepara (Gambar 5). Hanya di bulan
Mei dan Juli respon nelayan terlihat lebih lambat
dibanding IMP ikan layang. Sedangkan pada bulan
lainnnya mengalami kelebihan effort padahal bukan
tergolong musim ikan layang (IMP < 1), artinya respon
nelayan lebih cepat dibanding IMP layang. Kondisi
ini mampu mengakibatkan tidak optimalnya hasil
tangkapan ikan layang yang akan berakibat pada
minimnya pendapatan yang diperoleh nelayan
(Gambar 5). Keuntungan usaha penangkapan ikan
mampu tercapai apabila nelayan mengetahui
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Gambar 6. Distribusi bulanan upaya penangkapan dan IMP ikan dominan tertangkap.
Figure 6. Monthly distribution of effort and fishing season index of dominant fish catch.
Penelitian ini memperlihatkan bahwa terjadi kondisi
respon nelayan yang lambat terhadap keseluruhan
IMP ikan terjadi pada bulan Mei, sedangkan untuk
cumi-cumi juga terjadi pada bulan Januari, Juli,
Oktober dan Desember. Di sisi lain, kondisi trip yang
masih tinggi meski IMP ikan tetap rendah terjadi pada
bulan Februari-April,Agustus-September dan Novem-
ber. Terlihat fluktuasi nilai IMP cumi-cumi lebih besar
dibanding ikan kembung dan layang. Kondisi ini
diduga berhubungan dengan kelimpahan ikan di
perairan, yangmana berkaitan erat dengan kondisi
perairan akibat cuaca yang dinamis.
Gambar 7. Curah hujan dan jumlah hari hujan bulanan di Kabupaten Jepara.
Figure 7. Monthly rainfall and rainy days in Jepara Regency.
Cuaca di Kabupaten Jepara sama halnya dengan
daerah lain di Indonesia, yaitu ditentukan oleh curah
hujan. Curah hujan berkorelasi positif terhadap jumlah
hari hujan. Rata-rata nilai curah hujan dan jumlah hari
hujan di musim kemarau secara berurutan adalah
94.58 mm dan 5 hari. Sedangkan nilai lebih tinggi
terjadi saat musim hujan, yaitu 450.33 mm untuk
curah hujan dan 17 hari untuk jumlah hari hujan.
Wiyono dan Ihsan (2018) membenarkan bahwa musim
kemarau ditandai dengan rendahnya nilai curah hujan
dan jumlah hari hujan, sedangkan musim hujan
merupakan sebaliknya.
Bahasan
Nilai IMP menunjukan potensi waktu yang tepat
dalam melakukan penangkapan ikan (Syahrir et al.,
2010). Akan tetapi timbulnya dinamika musim
penangkapan sering terjadi dan berlaku tidak sama
untuk setiap perairan. Hal ini dikarenakan perbedaan
karakteristik perairan yang berhubungan dengan
kelimpahan ikan, karakteristik unit penangkapan
(dimensi alat tangkap dan kapal), dan jumlah upaya
penangkapan (effort). Kondisi ini diperlihatkan pada
musim penangkapan cumi-cumi di Jepara dan
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Rembang yang tergolong dalam satu wilayah perairan
utara Jawa Tengah, namun memiliki musim
penangkapan yang berbeda. Meskipun nilai CPUE
pukat cincin mini Rembang lebih besar dibanding
Jepara, namun Triharyuni & Puspasari (2012)
menyebutkan bahwa trip pukat cincin mini di Rembang
pada musim barat tergolong lebih sedikit dibanding
bulan lainnya. Sehingga mengakibatkan bulan-bulan
di musim barat bukan tergolong musim cumi-cumi di
perairan Rembang.
Respon nelayan yang tidak sesuai diartikan dalam
dua hal yaitu effort kurang dan atau melebihi nilai
IMP. Keadaan demikian disebabkan oleh beberapa
faktor seperti minimnya informasi mengenai musim
keberadaan ikan di perairan Jepara, sehingga
berdampak pada kurang tepatnya prediksi nahkoda
dalam mengoperasikan alat tangkap. Musim
keberadaan ikan di perairan berhubungan erat dengan
karakteristik biologi ikan tersebut. Hasil tangkapan
dominan pukat cincin mini Jepara merupakan ikan
pelagis kecil pada salinitas yang hampir sama, yaitu
30.31-32.21o/
oo
untuk ikan kembung (Suhartono et al.,
2013), 32-33o/
oo
untuk ikan layang (Simbolon, 2019)
dan cumi-cumi pada kisaran salinitas 30-38o/
oo
(Wulandari, 2018).
Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti pola arus, penguapan (evaporasi) dan
curah hujan (presipitasi) (Simbolon, 2019). Musim
timur didominasi oleh daerah penangkapan ikan
pelagis, khususnya di perairan Jawa. Hal ini
dikarenakan pada musim timur memilki karakteristik
salinitas yang lebih tinggi (Hamka & Rais, 2016). Pada
musim timur curah hujan relatif rendah, yaitu 94.58
mm dengan jumlah hari hujan yaitu 5 hari (Gambar
7), sehingga berdampak pada peningkatan salinitas.
Sehingga salinitas memiliki peranan penting dalam
proses perubahan sebaran dan kelimpahan ikan,
khususnya ikan kembung (Rastrelliger spp.), ikan
layang (Decapterus spp.) dan cumi-cumi (Loligo spp.).
Curah hujan berperan dalam kegiatan perikanan
pesisir (Rais et al., 2015). Curah hujan yang tinggi
berdampak pada perubahan salinitas air laut dan
berujung mampu menyebabkan turunnya hasil
tangkapan nelayan (Parura et al., 2013). Curah hujan
sangat mempengaruhi jumlah trip dan hasil tangkapan
nelayan. Musim barat memiliki intensitas curah hujan
lebih tinggi, sehingga mengakibatkan intensitas
penyinaran relatif rendah dan permukaan laut lebih
bergelombang mampu mengurangi penetrasi panas
ke dalam air. Kondisi ini menjadi penyebab suhu
permukaan mencapai minimum, salinitas rendah dan
berujung hasil tangkapan nelayan berkurang.
Arus di perairan Jepara memiliki kecepatan
berkisar 0.100-0.358 m/s dengan arah didominasi
menuju barat daya (Ranadipura et al., 2019).
Kecepatan arus ini tergolong rendah. Suhartono et
al. (2013) menyatakan bahwa kecepatan arus yang
relatif kecil akan berdampak pada hasil tangkapan
yang lebih banyak. Arus ini biasanya dicirikan dari
arus di musim timur. Alhuda et al. (2016)
menambahkan bahwa arus berhubungan dengan
keberhasilan penurunan jaring pukat cincin (tahap
setting).Apabila arus besar, maka setting jaring pukat
cincin tidak tertata dengan baik, akhirnya mampu
mengurangi efektivitas penangkapannya.
Nilai IMP hasil tangkapan dominan dan jumlah
effort pukat cincin Jepara menunjukan perubahan
waktu pengoperasian. Menurut hasil wawancara
kepada responden, kondisi sekarang tidak mampu
menentukan kapan harus melakukan pengoperasian
pukat cincin dan kapan harus istirahat berdasarkan
musim ikan. Imron et al. (2021) membuktikan bahwa
selain adanya kondisi alam yang sangat dinamis,
faktor lain tidak efektifnya pengoperasian pukat cincin
mini di Jepara adalah kurang optimalnya mengelola
input kontrol dan adanya peningkatan aktivitas
penangkapan di perairan pesisir Jepara oleh unit
penangkapan lain yang bertambah, seperti arad dan
cantrang bahkan alat tangkap yang sama dari daerah
lain di sekitar Kabupaten Jepara. Pihak ketua nelayan
pukat cincin mini Jepara menyatakan bahwa jumlah
pukat cincin mini semakin berkurang karena tidak
sesuainya pendapatan yang diperoleh dibanding biaya
yang dikeluarkan. Di tahun 2020, jumlah kapal pukat
cincin mini yang masih aktif hanya 15 kapal dan itupun
tidak setiap hari melaut. DKP Kabupaten Jepara
(2020) yang diwakili oleh kepala UPTD TPI
menambahkan bahwa jumlah arad di Jepara kota,
khususnya yang berlabuh di dermaga sekitar TPI
memang jumlahnya naik sudah beberapa tahun ini.
KESIMPULAN
Perikanan pukat cincin mini di Jepara mengalami
perubahan pola waktu pengoperasian alat tangkap
sepanjang tahun yang diindikasikan dengan respon
nelayan tidak sesuai terhadap IMP ikan tangkapan
dominan. Ketidak sesuaian respon nelayan terhadap
IMP ikan terkait dengan minimnya informasi musim
kelimpahan ikan, keadaan alam yang sangat dinamis
dan tekanan penangkapan tinggi. Optimasi musim
pengoperasian pukat cincin mini di Jepara ditunjukkan
dengan respon nelayan yang sesuai terhadap IMP
ikan yaitu meliputi bulan Februari (cumi-cumi), Juni-
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